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Abstract: Nowadays, watching television has become an integral part of children's daily 

activities. Albeit, TV can have a negative impact on their eyes due to the produced blue light. 

In the spectrum of light, this blue light is acceptable to the eye but it can cause eye damages by 

the free radicals produced. The risk of the damage depends on the light length and the 

exposure intensity. This study aimed to determine whether there is a correlation between the 

distance of watching TV and the duration of exposure to the blue light from TV with the 

refraction by measuring visual acuity. This was a cross-sectional study. The population was 

students of grade 1 to grade 5 of the GMIM 20 elementary school, Manado. Samples were 30 

students who underwent visual acuity measurement. The results showed a  P-value > 0.05 by 

using a linear regression. The correlation of the distance of watching TV and the duration of 

exposure to the blue light with the visual acuity of the right eyes showed a P-value of 0.184 

and of the left eyes a P-value of 0.967. Conclusion: Among the GMIM 20 elementary school 

students in Manado there was no correlation between the distance of watching TV and the 

duration of exposure to the blue light of the television with eye refraction. 
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Abstrak: Dewasa ini, televisi telah merupakan alat informasi dan hiburan yang terintegrasi 

dalam aktivitas keseharian anak-anak. Televisi bisa berdampak buruk bagi kesehatan mata 

akibat sinar biru yang dihasilkan. Sinar biru terdapat pada spektrum yang masih dapat diterima 

oleh mata, namun dapat menyebabkan kerusakan mata akibat oleh radikal bebas yang 

dihasilkannya.
 
Risiko kerusakan mata tergantung pada panjang cahaya dan intensitas paparan.

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara jarak dan lama paparan sinar biru 

pesawat televisi terhadap fungsi refraksi dengan melakukan pengukuran tajam penglihatan.
 

Penelitian ini menggunakan cross-sectional design, dan mengikutsertakan siswa kelas 1 

sampai kelas 5 SD GMIM 20 Manado sebagai populasi. Pada sampel sebanyak 30 siswa 

dilakukan pengukuran tajam penglihatan. Hasil penelitian dengan regresi linier 

memperlihatkan nilai P > 0,05. Korelasi jarak dan lama paparan sinar biru televisi terhadap 

tajam penglihatan mata kanan memperlihatkan nilai P = 0,184, dan terhadap tajam penglihatan 

mata kiri P = 0,967. Simpulan: Tidak terdapat hubungan antara jarak dan lama paparan sinar 

biru pesawat televisi terhadap fungsi refraksi siswa di SD GMIM 20 Manado.  

Kata kunci: televisi, sinar biru, paparan. 

 
 

Dewasa ini, televisi telah mampu menarik 

minat penonton dan membuat yang 

menyaksikannya ketagihan untuk selalu 

menyaksikan berbagai acara yang 

ditayangkan. Bukan hanya orang dewasa 

saja, bagi anak-anak pun menonton tele-
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visi sudah merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari aktivitas kesehariannya.
1 

The American Academy of Pediatrics
2
 

merekomendasikan anak-anak diatas 2 

tahun menggunakan kurang dari 2 jam per 

hari dengan layar media, karena banyak 

pandangan yang berhubungan dengan 

masalah akademik, perilaku, dan perkem-

bangan sosial anak.
  
Selain itu, televisi juga 

bisa mengganggu kesehatan mata anak.
3 

Aktivitas menonton televisi pada anak-anak 

juga mengurangi waktu bermain dan 

komunikasi sosial dengan orang tua atau 

saudara kandungnya.
4 

Penggunaan media 

televisi dilaporkan juga berkaitan dengan 

kejadian obesitas dan gangguan tidur.
5 

Penelitian Raghav dan Kumar
6
 yang 

dilakukan di India tentang pengaruh televisi 

pada anak-anak dan remaja di daerah 

penduduk miskin perkotaan, menunjukkan 

rata-rata anak-anak menonton televisi 3,56 

jam per hari.
 

Jordan et al. mengamati 

bahwa banyak anak-anak menghabiskan 

kira-kira 3 jam perhari untuk menonton 

televisi.
2 

Menonton televisi dan penggunaan 

komputer yang berlebihan akan mening-

katkan gangguan refraksi pada anak.
7
 Sinar 

biru yang dipancarkan oleh televisi dan 

komputer mempunyai panjang gelombang 

400-440 nm.
8
 Pada spektrum sinar, sinar 

biru masih dapat diterima oleh mata. Sinar 

ini bisa mencapai retina dan dapat 

menyebabkan kerusakan mata akibat 

radikal bebas yang dilepaskannya.
9  

Foto-

reseptor retina rentan terhadap cedera dari 

cahaya, terutama sinar biru,
10

 dan dapat 

terjadi cedera fotokimia di retina.
11  

Risiko kerusakan pada mata yang 

terjadi tergantung dari panjang gelombang 

cahaya, intensitas, serta durasi paparan. 

Sinar biru juga dapat menyebabkan 

gangguan penglihatan seperti rabun jauh 

(miopia) pada anak-anak. Bayi dan anak-

anak sangat berpotensi terpapar sinar biru 

dalam aktivitasnya sehari-hari.
3
  

Astuti et al.
12 

yang meneliti korelasi 

antara menonton televisi dan fungsi retina 

pada anak menyatakan bahwa sinar biru 

yang dipancarkan televisi dapat menye-

babkan degenerasi retina. Penelitian 

tersebut dilakukan terhadap 106 murid 

sekolah dasar berusia 6-13 tahun dan 

menunjukkan bahwa semakin lama 

menonton televisi dengan jarak yang 

semakin dekat akan menurunkan fungsi 

retina mata pada anak. Televisi Cathode 

Ray Tube (CRT) cenderung lebih banyak 

memroduksi radiasi sinar.
 

Perkembangan 

teknologi televisi telah mengikis bahkan 

meniadakan produksi televisi bertabung.
13

  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat observasional 

dengan desain cross sectional. Penelitian 

dilaksanakan pada pertengahan bulan 

November 2012-Januari 2013 dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Lokasi penelitian di SD GMIM 20 Manado 

pada siswa kelas 1-5.  

Penjaringan sampel awal dilakukan 

melalui wawancara. Kriteria inklusi ialah: 

siswa yang menonton >3 jam per hari, jarak 

menonton <4 m, tidak mempunyai riwayat 

penyakit mata, tidak menggunakan kaca 

mata, serta kooperatif dan bersedia 

mengikuti penelitian dengan ijin orang tua. 

Sebagai kriteria eksklusi ialah: siswa yang 

memiliki aktifitas di luar rumah lebih 

banyak (jarang menonton televisi), tidak 

bersedia atau tidak kooperatif mengikuti 

seluruh rangkaian penelitian, memiliki 

gangguan mata di luar gangguan refraksi, 

sakit pada saat penelitian, dan pindah 

sekolah, tidak diikutsertakan dalam 

penelitian selanjutnya.  

Pengukuran tajam penglihatan dinilai 

dengan Snellen chart. Kriteria penilaian 

tajam penglihatan: visus 6/6 berarti dalam 

batas normal, sedangkan visus kurang dari 

6/6 (misalnya, 6/12, 6/75, dsb) menunjuk-

kan adanya penurunan tajam penglihatan. 

 

HASIL PENELITIAN 

Dari total 30 responden, sebanyak 24 

responden (80%) yang memiliki kebiasa-an 

menonton televisi setiap hari dan 6 

responden (20%) memiliki aktivitas 

menonton hanya beberapa hari dalam satu 

minggu (Tabel 1). 
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Tabel 1. Intensitas menonton televisi. 

Intensitas 

menonton 

Jumlah 

responden 
% 

 

- -Setiap hari menonton 24 80 

- -Beberapa hari/minggu 6 20 

Total 30 100 

 

 

Keseluruhan responden menghabis-

kan waktu di depan televisi lebih dari lama 

yang dianjurkan, yakni sebanyak 17 

responden (56,7%) menonton >4 jam, 7 

responden (23,3%) menonton ±4 jam, dan 

6 responden (20%) menonton ±3 jam. 

(Tabel 2).  

 

 
Tabel 2. Lama paparan dan jarak menonton 

responden terhadap televisi. 

Lama Jumlah 
% 

paparan responden 

 

3 jam 6 20 

4 jam 7 23,3 

> 4 jam 17 56,7 

 

 

Sama halnya dengan jarak menonton, 

tidak seperti yang dianjurkan, karena yang 

menonton dengan jarak <1-2 m sebanyak 

17 responden (56,7%), dan <1 m sebanyak 

13 responden (43,3 %) (Tabel 3). 

 

 
Tabel 3. Jarak menonton responden terhadap 

televisi. 

Jarak 

menonton 

Jumlah 

Responden 
% 

0-1 m 13 43,3 

1-2 m 17 56,7 

 

 
Keluhan mata perih setelah atau 

sementara menonton televisi ditemukan 

pada 11 responden (36,7%), keluhan lain 

(mata bengkak, berair) 2 responden (6,7%), 

dan tidak ada keluhan 17 responden (56,7 

%). Untuk aktivitas dengan layar media 

selain televisi (seperti playstation, telepon 

genggam, komputer, dsb) terdapat 24 

responden (80%) dan yang hanya 

menonton televisi saja dalam aktitivitasnya 

dengan layar media berjumlah 6 responden 

(20 %) (Tabel 4 dan 5). 

 

 
Tabel 4. Keluhan responden sementara atau 

setelah menonton televisi. 

Jenis keluhan 
Jumlah 

responden 
% 

 

-Tidak ada keluhan 17 56.7 

-Mata perih 11 36.7 

-Keluhan lainnya (mata 

bengkak, berair, dsb) 
2 6.7 

Total 30 100 

 

 
Tabel 5. Aktivitas dengan layar media. 

Aktivitas dengan 

layar media 

Jumlah 

responden 
% 

 

-Hanya enonton televisi 6 20 

-Playstation, handphone,   

 laptop, dll 
24 80 

 Total 30 100 

 

 

Penelitian ini juga menggali data 

jenis televisi yang digunakan responden 

selama menonton di rumah (Tabel 6). 

Terbanyak 23 responden (76,7%) meng-

gunakan jenis televisi CRT yang cenderung 

lebih banyak efek radiasi sinar dari televisi 

itu sendiri, sedangkan yang menggunakan 

televisi layar datar (flat) sebanyak 7 

responden (23,3%). 
 

Tabel 6. Jenis televisi yang digunakan 

responden ketika menonton televisi. 

Jenis  

televisi 

Jumlah 

responden 
% 

 

CRT 23 76,7 

Flat 7 23,3 

Total 30 100 

 

Hasil analisis data dengan meng-

gunakan regresi linear menunjukkan tidak 

ada hubungan antara jarak menonton dan 

lama paparan dengan fungsi refraksi yakni 

tajam penglihatan responden. Lama papar-

an dan jarak menonton tidak ber-hubungan 

dengan fungsi refraksi (tajam penglihatan) 
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baik dengan mata kiri (P = 0,967 > 0,005), 

maupun mata kanan (P = 0,184).  

Dari hasil pengukuran tajam pengli-

hatan didapatkan hanya 5 responden saja 

yang mengalami penurunan tajam pengli-

hatan. Penurunan tajam penglihatan dialami 

oleh responden dengan lama menonton ≥ 4 

jam atau lebih, juga dialami oleh yang me-

nonton dengan jarak kurang dari 4 m (<2 m). 

 

BAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat keterkaitan 

intensitas lama paparan dan jarak menon-

ton televisi terhadap fungsi refraksi anak. 

Direkomendasikan bahwa anak-anak hanya 

dapat menonton tidak lebih dari 3 jam per 

hari.
2
 Hal ini disebabkan karena adanya 

sinar biru yang dipancarkan oleh pesawat 

televisi yang bisa membahayakan fungsi 

penglihatan.
8
  

Penelitian yang dilakukan pada anak-

anak di SD GMIM 20 Manado ini 

menunjukkan bahwa 24 responden ber-

hadapan dengan pesawat televisi setiap 

harinya. Sebanyak 17 responden (56%) 

menghabiskan waktu dengan televisi >4 

jam. Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa 17 responden (56%) menonton 

dengan jarak <4 m dari televisi, bahkan 

rata-rata menonton dengan jarak 1-2 m 

saja. Dari data kuisioner didapatkan adanya 

peningkatan keluhan mata perih pada anak 

yang menonton >3 jam dan dengan jarak 

<4 m. Anak-anak yang mengalami 

penurunan tajam penglihatan yaitu yang 

menonton dengan jarak <2 m dan dengan 

lama menonton >3 jam. Hasil pengukuran 

tajam penglihatan menunjuk-kan hanya 4 

responden yang mengalami penurunan 

tajam penglihatan mata kanan dan 2 

responden yang mengalami penu-runan 

tajam penglihatan mata kiri. 

Hasil penelitian ini hampir sama 

dengan penelitian Seema et al. mengenai 

efek menonton televisi pada penglihatan 

1265 siswa sekolah berusia 6-15 tahun 

dengan mengukur tajam penglihatan 

memakai kartu Snellen. Siswa yang 

menonton televisi berjumlah 1172; 161 

diantaranya memiliki gangguan tajam 

penglihatan. Sejumlah 109 siswa menonton 

televisi tanpa penerangan/ gelap; 24 

diantaranya memiliki gangguan dalam 

penglihatan. Sebanyak 129 siswa yang 

menonton dengan jarak kurang dari 5 kaki; 

27 siswa diantaranya mengalami gangguan 

tajam penglihatan. Sebanyak 914 siswa 

menonton televisi dengan jarak 5-10 kaki; 

113 siswa diantaranya mengalami gang-

guan tajam penglihatan. Sebanyak 129 

siswa yang menonton dengan jarak >10 

kaki; 21 siswa diantaranya mengalami 

gangguan tajam penglihatan. Adanya 

penurunan tajam penglihatan sudah tentu 

mengganggu aktivitas belajar siswa.
3 

Hasil penelitian pada anak-anak di 

Sekolah Dasar GMIM 20 Manado dengan 

intensitas menonton lebih dari 3 jam dan 

dengan jarak <4 m, ternyata tidak menun-

jukkan hasil yang bermakna terdapatnya 

gangguan fungsi refraksi yang diuji melalui 

tajam penglihatan  dengan Snellen Chart. 

Walaupun demikian, terdapat peningkatan 

keluhan mata perih pada 11 responden. 

Pemeriksaan lanjutan fungsi retina sangat 

disarankan dengan menggunakan alat-alat 

seperti funduskopi atau oftalmoskopi. 

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian dapat disimpul-

kan bahwa tidak terdapat hubungan antara 

jarak menonton dan lama paparan sinar 

biru pesawat televisi terhadap fungsi 

refraksi pada anak-anak di SD GMIM 20 

Manado. 
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